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ABSTRAK 
Keberhasilan penguasaan suatu konsep hanya akan diperoleh jika peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena konsep yang telah dipahami akan melekat dalam 
ingatan peserta didik dalam waktu yang lama, sehingga penting sekali bagi peserta didik untuk 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (High Order Thinking skill). PKMS ini 
merupakan salah satu cara untuk melatih guru dalam penyususnan soal HOTS dan sekaligus 
penyususnan asesmen pemebelajaran. Sejalan dengan kurikulum paradikma baru atau kurikulum 
Prototipe 2022, titik berat Kurikulum Prototipe 2022 adalah supaya siswa memiliki kemampuan 
yang baik. Dari permasalahan yang ditemua dilapangan guru sulit dalam mengembangkan 
kepampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilkukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan. Pelaksanaan PKMS 
pelatihan guru dalam mengembangan soal model asesmen HOTS diharapkan bisa menjabab semua 
permasalahn mitra. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil analsiis guru mitra terdapat permasalahan terntang 

sulitnya guru dalam mengembangkan soal model asesmen HOTS. Masalah lain 

dilihat dari guru memberikan soal pada siswa yang hanya pada kategori 

memahami, mengingat, dan menerapkan. Belum lagi saat ini sekolah hanya 

menyelesaikan LKS yang disedikan sekolah saja. Berdasarkan analisis yang 

dikemukakan masih banyak juga guru yang belum mengenal HOTS itu sendiri. 

Selain itu juga dalam penyususnan tujuan pembelajaran dan indicator masih 

banyak yang belum sesuai dengan apa yang diaharapkan.  

Revitalisasi kurikulum diharpkan bisa menjadi merubah system Pendidikan 

kearah yang lebih baik. Pengembangan kurikulum 2013 saat ini merupakan hasil 

pengembangan dari kurikulum 2013 yang mendasari kepada pemikiran kedepan 

[1]. Selanjutnya kurikulum tahun 2022 ini juga merupakan revisi dari kurikulum 

2013 yang disebut kurikulum paradikma baru atau di sebur dengan kurikulum 

prototipe.  Kurikulum MBKM yang sekarang ini bertujuan agar siswa bisa memiliki 

kemampuan HOTS salah satunya. Hal ini untuk mencapau tujuan pemebelajarang 

yang ada di sekolah. Hasil belajar siswa harus bisa diukur untuk mendapatkan hasi 

maksimal sesuai dengan kurikulum saat ini. Dalam hal ini tujuan Pendidikan dapat 

di bagi menjadi 6 kategori : mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan [2].  Kemampuan berpikir tingkat tinggi revisi 

mailto:%20sitinababan28@gamil.com
mailto:hnrsaputra@gmail.com


 

1963 

taksonomi bloom atau HOTS dapat di kelompokkan menjadi Menganalisis 

(analyzing), menilai (evaluating), dan mencipta (creating) [3].  

Dalam mencapai kemampuan dalam HOTS siswa harus dibiasakan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang melatih menganalisis, mengepaluasi dan mencipta. 

Peningktan kualitas asesmen dapat juga meningkatkan kualitas pendidikan. Begitu 

juga dengan kualitas pembelajaran juga bisa kita lihat dari asesmennya. Asesmen 

itu merupakan salah satu proses kegaiatan yang mencakup pada mengumpulan, 

menganalisis, serta menginterpretasikan dalam membuat kesimpulan tentang 

karakteristik seseorang atau obyek [4], penalaran juga harus memperhatikan 

soal=soal yang akan dibuat sehingga bisa mencakup pada indicator HOTS itu 

sendiri. 

Soal yang digunakan dalam penyususna HOTS mengacu pada, menganalisis 

(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating), dalah hal ini 

tujuan pembelajaran mengacu pada apa yang ada dalam proses pemebelajaran [5]. 

Dalam hal ini pengabdi mencoba menyelesaikan permasalahn mitra yang ada 

dengan melakukan pelatihan bagi mguru dalam mengembangan model soal HOTS 

melalui pengajuan usulan program pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan 

hasil identifikasi guru mitra ditemui permasalahan guru masih mengalami 

kesulitan dalam membuat soal yang mampu mendorong siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

 

METODE 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan mitra maka tujuan kegiatan ini 

memberikan solusi terhadap permaslahan mitra guru dalam mengembangkan soal 

model asesmen HOTS. Adapun solusi pemberian materi yang berkaitan dengan 

kompetensi asesmen HOTS yaitu pengembangan soal dengan mengembangkan 

pemahaman guru dalam menyusunnya. Hasil kesepakatan dengan pihak sekolah 

mitra makan kegiatan yang akan dilakukan dengan membuat pelatihan dan 

pendampingan. Bentuk penyajian yang dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, penugasan, berbasis proyek. Pelatihan dilaksanakan melalui teori 

dan praktek. 

Pelatihan ini dilakukan oleh dua orang dosen STKIP Bina Bangsa Meulaboh 

yang memiliki kepakaran sesuai bidangnya sehingga bisa menyelesaikan 

permasalahan mitra dengan melibatkan dua orang mahasiswa Pendidikan 

Matematika. Dosen pertama merupakan dosen di bidang pendidikan Matematika 

yang memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang pendidikan dan asesmen soal 

HOTS karena dalam dua tahun ini dosen tersebut melakukan penelitian 

pengembanagn asesmen soal HOTS yang diterbitkan di jurnal terindeks Scopus. 

Dosen kedua merupakan dosen yang berasal dari program studi Pendidikan 

Matematika yang memiliki kepakaran dalam bidang Penyususna Perangkat 

Pembelajaran. Selanjutnya terkain dengan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 
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PKMS ini akan menjadi dapat kredit sks tersendiri yang bisa di gantokan dengan 

matakuliah. Sejauh ini, kegiatan yang diikuti mahasiswa akan di konversi dalam 

jumlah sks pada semester berjalan sesuai dengan kurikulum MBKM yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar dilingkungan STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh. 

 

 

HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Pelaksanaan kegiatan PKMS yang berlangsung dihadiri oleh 15 orang guru. 

Kegiatan observasi kelapangan yakni guru-guru yang ada di kuala Nagan Raya. 

Dimana disana nantinya yang akan menjadi tempat kegaiatan berlangsung. 

Kegiatan PKMS bagi guru dalam mengembangan soal model asesmen HOTS 

memiliki tujuan sehingga guru bisa menyampaiakn dan menyususn soal sesuai 

dengan apa yang ada dalam rencana pembelajaran yang dibuat, dalam kegiatan 

pembelajaran saat ini yang akan dikembangkan yaitu tiga kategori dalam HOTS  

yaitu, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, yang diadopsi dalam soal-soal.  

Hasil yang dicapai dalam kegiatan PKMS ini adalah guru-guru sudah mampu 

dalam menyusun soal-soal model asesmen HOTS sehingga dalam kegaiatan 

tersebut banyak guru yang sudah Menyusun soal-soal dalam bentuk tabel sehingga 

bisa dikelompokkan dan disatukan menjadi kumpulan soal-soal yang nantianya 

akan menjadi sebuah buku. 

Secara umum kegiatan PKMS ini adalah baik, terutama dalam hal penulisan, 

pengembangan, pembuatan, pemahaman maupun pelaksanaan. Pengembangan 

Soal Model Asesmen HOTS Untuk Guru se Kuala Nagan Raya antusias dalam 

peningkatan keprofesionalannya. Hal ini dapat dilihat dari pada saat pelaksanaan 

kegiatan, guru sangat antusias dalam bertanya mauapun meberikan tanggapan 

saat kegiatan berlangsung.  

Dalam kegiatan PKMS ini tidak terlepas dari berbagai faktor-faktor 

pendukung maupun penghambat dalam keterlaksanaan ini. Adapun yang menjadi 

faktor pendukung keterlaksanaan kegiatan ini yaitu semangat dari guru begitu 

tinggi sehingga membuat semangat tim dalam memberikan materi pelatihan. 

Selain dari itu juga,  disini terdapat juga beberapa faktor penghambat yang dialami 

sehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam melakukan pelaksanaan PKMS 

dalam periode mendatang yaitu selain itu juga factor biaya dan waktu juga, 

sehingga akan bisa membuat menjadi lebih efisien. 

 

KESIMPULAN 

Kegitan PKMS pelatihan guru dalam mengembangkan soal model asesmen 

HOTS dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Guru-guru se Kuala Nagan Raya sebagai peserta sangat antusias mengikuti 

pelatihan pelatihan pengembangan soal model asesmen High Order Thinking 

Skills (HOTS) untuk guru Se Kuala nagan Raya. 

2. Kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan guru se 

Kuala Nagan Raya dalam mengembangan soal model asesmen HOTS.  
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